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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indoneisia meirupakan neigara agraris yang seibagian beisar peinduduknya 

meingandalkan keigiatan peirtanian dan peiteirnakan seibagai sumbeir peinghidupan 

utama. Seilain meinjadi sumbeir lapangan keirja yang beisar, seiktor ini meimeigang 

peiranan strateigis dalam peimbangunan eikonomi nasional, deingan kontribusi seikitar 

12,4% teirhadap Produk Domeistik Bruto (PDB) seirta meinye irap seikitar 28,7% 

teinaga keirja (BPS, 2023). Peirtanian meirupakan salah satuseiktor informal yang 

digunakan untuk meiningkatkan eikonomi keiluarga (Suweina eit al., 2023). Seiktor ini 

tidak hanya meinjadi tulang punggung keitahanan pangan teitapi juga peinye idia bahan 

baku, industri dan meinyeirap lapangan keirja. Seiktor peirtanian seibagai salah satu 

pilar peinting dalam peimbangunan nasional yang peirlu teirus dikeimbangkan seiiring 

deingan meiningkatnya jumlah peinduduk dan peisatnya keimajuan teiknologi. Keidua 

aspeik teirseibut meinjadi faktor utama yang meimeingaruhi keimampuan seiktor 

peirtanian dalam meiningkatkan produktivitas dan eifisieinsi produksi. Seilain 

beirpeiran seibagai peinye idia keibutuhan pangan bagi masyarakat, seiktor peirtanian 

juga meimbeirikan kontribusi yang signifikan teirhadap peireikonomian nasional 

meilalui peiningkatan peindapatan peitani, peinyeidiaan bahan baku bagi beirbagai 

seiktor industri, peinciptaan keiseimpatan beirusaha dan lapangan keirja, seirta 

peinguatan keitahanan pangan seibagai salah satu unsur peinting dalam meiwujudkan 

peimbangunan yang beirkeilanjutan (Nadziroh, 2020).  
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Peitani meirupakan peilaku utama dalam seiktor peirtanian yang beirtanggung 

jawab meilaksanakan beirbagai keigiatan usahatani pada lahan milik seindiri maupun 

lahan yang dikeilola meilalui sisteim seiwa yang meincakup seiluruh tahapan proseis 

budidaya. Hasil produksi teirseibut dimanfaatkan untuk meimeinuhi keibutuhan 

konsumsi rumah tangga maupun dipasarkan seibagai sumbeir peindapatan eikonomi. 

Teirdapat banyak seiktor peirtanian yang dapat dikeimbangkan di Indoneisia salah 

satunya adalah tanaman padi. Tanaman padi (Oryza sativa L.) meirupakan tanaman 

peinghasil beiras yang meirupakan sumbeir karbohidrat bagi seibagian peinduduk 

dunia. Beiras meirupakan komoditas pangan utama di Indoneisia yang beirpeiran 

peinting dalam meimeinuhi keibutuhan pangan masyarakat, meiningkatkan peindapatan 

peitani, seirta meindukung peimbangunan seiktor peirtanian nasional. Di Indoneisia, 

beiras meinjadi makanan pokok bagi seikitar 95% peinduduk, seihingga peirmintaannya 

ceindeirung meiningkat seiiring beirtambahnya jumlah peinduduk seitiap tahun (Pratiwi, 

2016). Namun, produktivitas padi nasional masih 5,2 ton/ha, jauh dibawah Vieitnam 

(6,1 ton/ha) atau China (6,7 ton/ha). Untuk itu peirlu ditingkatkannya 

produktivitasnya. Peiningkatan produktivitas tanaman padi meinjadi fokus utama 

dalam upaya untuk meimeinuhi keibutuhan pangan yang seimakin meiningkat seiiring 

deingan peiningkatan jumlah manusia (Sireigar, 2023). Seiktor peirtanian yang beirbasis 

pada tanaman padi juga beirkontribusi beisar teirhadap lapangan peikeirjaan dan 

keiseijahteiraan masyarakat peideisaan. Seibagian beisar daeirah di Indoneisia meinjadikan 

seiktor peirtanian seibagai prioritas utama dalam meindukung peireikonomiannya. 

Untuk meimajukan seiktor peirtanian, diharapkan para peitani dapat meiningkatkan 

produktivitas keirjanya kareina meirupakan faktor peinting dalam meindukung 

keibeirhasilan usaha seiktor peirtanian. Peitani padi beirupaya meiningkatkan eifisieinsi 



3 
 

keirja meilalui peiningkatan keiteirampilan opeirasional untuk meincapai produktivitas 

yang leibih tinggi seirta meinghasilkan gabah beirkualitas. Deingan deimikian, 

produktivitas meinjadi faktor peinting dalam keibeirhasilan budidaya padi seikaligus 

peingeimbangan peitani (Astuti, 2024).  

Kineirja seiktor peirtanian sangat dipeingaruhi oleih keiteirseidiaan sumbeir daya, 

teirutama sumbeir daya manusia yang meinjadi faktor utama keibeirlanjutan usaha 

peirtanian. Sumbeir daya manusia beirpeiran seibagai peinggeirak dalam peincapaian 

tujuan seiktor ini seihingga peirlu dikeimbangkan agar dapat beirkontribusi seicara 

optimal teirhadap peirtumbuhan jangka panjang. Upaya peingeimbangan seiktor 

peirtanian meinuntut peiningkatan produktivitas dan eifisieinsi meilalui peininjauan 

seirta peinye impurnaan keibijakan seicara beirkeilanjutan. Dalam hal ini, produktivitas 

teinaga keirja meinjadi aspeik peinting yang dipeingaruhi oleih faktor motivasi dalam 

peilaksanaan tugas seicara eifeiktif. 

Produktivitas peirtanian dalam artian seimpit dapat diartikan seibagai 

kapasitas produksi peir satuan luas. Seicara umum produktivitas yakni komparatif 

antara peiroleihan yang diraih (output) deingan keiseiluruhan sumbeir teinaga manusia 

yang digunakan (output) (L. A. Y. Deiwi & Sujana, 2021). Meinurut (Yuliandari eit 

al., 2018) produktivitas keirja adalah keiseiluruhan output yang dihasilkan oleih 

karyawan yang diukur beirdasarkan ukuran waktu deingan meimaksimalkan sumbeir 

daya yang ada. Dalam kamus bahasa Indoneisia produktivitas dalam kamus bahasa 

Indoneisia diartikan seibagai keimampuan untuk meinghasilkan seisuatu (daya 

produksi) dan istilah produktivitas meingacu pada banyak seidikitnya (jumlah) 

barang dan jasa yang dihasilkan seiorang peikeirja (Ondreij & Jiri, 2012). 

Produktivitas keirja karyawan meirupakan faktor peinting dalam meinunjang 
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keibeirhasilan usaha (Wirawan eit al., 2018). Produktivitas juga meinceirminkan eitos 

keirja peitani yang baik dari seigi meintal ataupun yang lainnya. Deingan deimikian para 

peilaku tani yang teirjun langsung beirusaha untuk meiningkatkan kineirjanya deingan 

beirbagai keibijakan yang seicara eifisiein, mampu meiningkatkan produktivitasnya. 

Meinurut (Seidarmayanti, 2009) produktivitas keirja meirupakan bagaimana 

meinghasilkan atau meiningkatkan hasil beirupa barang atau jasa deingan 

meimanfaatkan sumbeir daya seicara eifisiein. Seidangkan meinurut (Mathis eit al., 

2006) meingatakan bahwa produktivitas adalah suatu ukuran kuantitas dan kualitas 

dari peikeirjaan yang teilah dikeirjakan deingan meimpeirtimbangkan sumbeir daya yang 

digunakan untuk meingeirjakan peikeirjaan teirseibut. Dilihat dari peindapat diatas dapat 

dikatakan produktivitas adalah proseis meiningkatkan dan meingeimbangkan hasil 

dalam ukuran kuantitas dan kualitas dari peikeirjaan yang teilah dilakukan 

beirdasarkan dari peindapatan dan peiroleihan hasil panein. Meinurut Seidarmayanti 

(2011) ada beibeirapa factor yang meimpeingaruhi produktivitas yaitu motivasi keirja, 

disiplin keirja, eitos keirja, peindidikan, keiteirampilan, konpeinsasi, gizi dan keiseihatan, 

jaminan social, saran produksi, teiknologi dan keiseimpatan keirja. Seimeintara 

meinurut Sinungan (2018), factor yang meimeipeingaruhi produktivitas yaitu 

keibutuhan manusia, struktur peikeirjaan, modal, meitodei dan proseis, produksi, 

lingkungan organisasi, lingkungan neigara, lingkungan inteirnasional, dan umpan 

balik.  

Produktivitas keirja tidak akan maksimal jika teinaga keirja yang ada tidak 

sungguh  sungguh dalam meilaksanakan peikeirjaannya. Oleih seibab itu dipeirlukan 

teinaga keirja yang meimiliki keiteirampilan dalam bidangnya kareina keiteirampilan 

dapat meindorong suatu produktivitas. Keiteirampilan meirupakan keimampuan untuk 
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meimbuat, meingeirjakan dan meingubah seisuatu yang dimiliki seiorang individu.  

(Wahyudi, 2008) meinyatakan bahwa keiteirampilan keirja meirupakan keicakapan atau 

keimampuan untuk meilaksanakan suatu tugas yang dipeiroleih meilalui praktik, baik 

itu meilalui latihan ataupun peingalaman. Keiteirampilan peitani meirupakan 

keimampuan yang dimiliki seiorang peitani untuk meingubah peirilaku atau keibiasaan 

beirusaha tani meinjadi leibih baik. Keiteirampilan peitani meirupakan keiteirampilan 

yang dimiliki oleih peitani dalam beirtani, yaitu keiteirampilan yang sifatnya keiahlian, 

keiteirampilan disini beirsumbeir dari peingalaman pribadi yang dimiliki oleih peitani 

yang teirdiri dari peingolahan lahan, peimbibitan, peinanaman, peimeiliharaan, 

peingairan dan peimaneinan. Keiteirampilan peitani meirupakan proseis komunikasi 

peingeitahuan untuk meingubah peirilaku peitani meinjadi eifeiktif, eifisiein dan ceipat 

meilalui peingeimbangan teiknologi (Latif eit al., 2023). Kurangnya keiteirampilan yang 

dimiliki oleih peitani meingakibatkan hasil produksi peirtanian yang dihasilkan beilum 

maksimal. Hal teirseibut seijalan deingan peineilitian (EIdison, 2020), dimana 

keiteirampilan keirja beirpeingaruh signifikan teirhadap produktivitas keirja. 

Seilain keiteirampilan produktivitas peitani juga dipeingaruhi oleih modal yang 

dimiliki yang digunakan dalam meingolah lahan peirtaniannya. Modal meirupakan 

faktor utama dalam peirtanian khususnya teirkait bahan produksi dan biaya teinaga 

keirja. Modal meimiliki peiranan yang sangat peinting dalam seiktor peirtanian. 

Seimakin banyak modal yang dimiliki oleih seiseiorang maka akan seimakin tinggi 

peiluang untuk meinghasilkan output yang leibih banyak (Prapnuwanti & Sudiana, 

2020). Keiteirbatasan modal dapat meimpeirlambat proseis peirtanian bahkan dapat 

meinimbulkan reisiko keigagalan atau reindahnya hasil yang akan dipeiroleih (Moeihar, 

2004). Modal yang teirseidia beirhubungan langsung deingan para peitani seibagai 
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manajeir dan juru tani dalam meingeilola usaha taninya. Jeinis komoditas yang akan 

diusahakan teirgantung modal kareina ada komoditas yang padat modal seihingga 

meimeirlukan biaya yang cukup beisar untuk meinjalankannya (Arifin, 2015).  Tidak 

hanya meimiliki modal yang cukup dalam seibuah usaha tani dipeirlukan teinaga keirja 

dalam jumlah yang banyak untuk meiningkatkan produksi peirtanian. Meinurut 

peineilitian yang dilakukan oleih. Hal teirseibut juga dibuktikan oleih peineilitian 

(Bintang & Deiwi, 2021), dimana teirdapat peingaruh signifikan modal teirhadap 

produktivitas. 

Peiningkatan produktivitas tidak dapat dipisahkan dari peiran peinting 

teiknologi. Teiknologi adalah alat yang digunakan dalam meilancarkan produktivitas 

dalam seibuat usaha (Kariyani & Meiitriana, 2022). Teiknologi mampu 

meiningkatkan eifisieinsi, meimpeirceipat proseis produksi, seirta meiningkatkan kualitas 

dan kuantitas hasil panein (Kumbadeiwi eit al., 2021).  Meinurut Sri Haryani (2002) 

dalam (Kumbadeiwi eit al., 2021), teiknologi meimeigang peiran peinting dalam 

meindongkrak produktivitas. Peineirapan teiknologi yang seisuai dapat meimbantu 

peikeirja meincapai eifisieinsi yang leibih tinggi, proseis produksi yang leibih ceipat seirta 

peiningkatan kuantitas dan kualitas output.  Peinggunaan teiknologi yang teipat 

meimiliki peiranan beisar dalam meiningkatkan produktivitas peikeirja. Teiknologi 

meirupakan beintuk proseis yang dapat meiningkatkan nilai tambah (Mansyur & 

Satriawan, 2023). Keiunggulan dari peinggunaan teiknologi yang teipat antara lain 

adalah peinyeileisaian proseis produksi yang teipat waktu, jumlah produksi yang 

dihasilkan leibih banyak dan beirkualitas seirta peingurangan peimborosan bahan baku. 

Deingan adanya teiknologi jumlah produksi padi akan meiningkat meiskipun deingan 

jumlah sumbeir daya manusia yang teitap, deingan kata lain teiknologi juga meimeigang 
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peiran peinting dalam peirtanian. Hal teirseibut seijalan deingan peineilitian (Mansyur & 

Satriawan, 2023), dimana teiknologi beirpeingaruh beirpeingaruh positif teirhadap 

produktivitas peitani. 

Provinsi bali adalah salah satu daeirah yang dikeinal deingan seictor 

pariwisatanya, Provinsi bali juga dikeinal seibagai salah satu daeirah deingan 

peirtanian padi yang meinggunakan sisteim peirtanian tradisonal yang unik. 

Beirdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Kabupatein Tabanan 

meirupakan daeirah peinghasil padi teirbeisar di bali. Tahun 2022 produksi padi di 

Kabupatein Tabanan meincapai 169.265 ton, seilanjutnya pada tahun 2023 produksi 

padi di kabupatein Tabanan meingalami keinaikan meinjadi 169.551 ton, di tahun 

2024 produksi padi di Kabupatein Tabanan meingalami peinurunan meinjadi 163.226 

ton, dan pada tahun 2025 keimbali meingalami peinurunan meinjadi 158.036 ton.  

Tabanan meirupakan salah satu kabupatein yang beirada di Provinsi Bali yang 

teirleitak di bagian seilatan pulau Bali. Peirtanian padi di Tabanan cukup luas dan 

teirseibar di wilayah peideisaan mulai dari daeirah peisisir hingga daratan tinggi, 

banyak peinduduk meingandalkan hasil panein seibagai sumbeir peindapatan utama. 

Peirtanian padi seilain meimbeirikan konstribusi bagi peireikonomian peinduduk 

seiteimpat, peirtanian padi juga meinjadi bagian dalam warisan budaya dan tradisi 

leiluhur masyarakat seiteimpat.  

Keicamatan Seileimadeig Timur adalah salah satu wilayah di Kabupatein 

Tabanan yang teirdiri dari 10 deisa diantaranya yaitu, Deisa Gunung Salak, Deisa 

Gadungan, Deisa Bantas, Deisa Mambang, Deisa Meigati, Deisa Tangguntiti, Deisa 

Beiraban, Deisa Teigal Meingkeib, Deisa Dalang, dan Deisa Gadung Sari.  Keicamatan 

ini meirupakan daeirah yang dikeinal deingan peirtanian padinya. Seictor peirtanian di 
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Keicamatan seileimadeig timur didominasi oleih tanaman pangan khususnya peirtanian 

padi. Keicamatan Seileimadeig Timur beirada di keitinggian yang meindikung 

peirtumbuhan padi seicara optimal, seihingga tanaman ini subur dan meinjadi sumbeir 

peinghidupan bagi masyarakat seiteimpat yang dapat dilihat dari mayoritas peinduduk 

yang beirmata peincaharian seibagai peitani. Oleih kareina itu, peirtanian padi meinjadi 

salah satu seictor yang peinting dalam meinjaga stabilitas peireikonomian local. 

Peirtanian padi di Keicamatan Seileimadeig Timur dikeilola oleih sisteim subak 

yang beirpeiran dalam dalam seictor peirtanian seiteimpat, yang teirdiri dari dari 25 

subak yang masingmasing beirpeiran dalam meingeilola dan meingawasi wilayah 

peirtanian sawah, seihingga sisteim peingeilolaan peirtanian dapat beirjalan deingan baik 

dan teirorganisir. Keibeirhasilan subak dalam meingkoordinir peirtanian padi dapat 

dillihat dari produktivitas peitaninya. Produktivitas yang tinggi sangat peinting untuk 

meindukung usaha tani.  

 

 

 

Sumbeir: Dinas Peirtanian Kabupatein Tabanan, 2024 

Tabeil 1. 1 Produktivitas Padi peir Keicamatan di Kabupatein Tabanan Tahun 

20192024 (Kw/Ha) 

No Keicamatan Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

1 Seileimadeig Barat 41,24 63,59 53,69 57,92 57,89 60,37 

2 Seileimadeig 45,63 64,47 53,04 56,12 55,99 54,37 

3 Selemadeg Timur 62,40 59,25 44,64 61,38 51,33 50,14 

4 Keirambitan 70,70 57,09 56,41 59,81 63,04 64,39 

5 Tabanan 71,21 75,05 54,70 69,75 53,13 66,23 

6 Keidiri 41,34 67,71 56,46 60,13 57,99 60,44 

7 Marga 24,87 66,66 46,10 46,97 52,00 51,81 

8 Baturiti 66,00 56,96 61,49 50,39 59,07 62,59 

9 Peineibeil 77,00 66,94 56,28 58,08 58,88 62,33 

10 Pupuan 65,00 57,99 46,70 56,15 54,30 55,00 
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 Dilihat dari Tabeil diatas teirjadi peinurunan produktivitas padi di tahun 2019 

2020 di Keicamatan Seileimadeig Timur. Pada tahun 2019 produktivitas padi di 

Keicamatan Seileimadeig Timur seibeisar 62,40 kw/ha meingalami peinurunan seibeisar 

3,15 kw/ha atau meinjadi 59,25 kw/ha di tahun 2020. Peinurunan produktivitas padi 

keimbali meingalami peinurunan seibeisar 14,61 kw/ha dari tahun seibeilumnya atau 

meinjadi 44,64 kw/ha di tahun 2021. Pada tahun 2022 produktivitas padi di 

Keicamatan Seileimadeig Timur meingalami peiningkatan yang sangat drastis seibeisar 

61,38 kw/ha atau meingalami peiningkatan seibeisar 16,74 dari tahun seibeilumnya. 

Namun pada tahun 2023 produktivitas padi di Keicamatan Seileimadeig Timur 

keimbali meingalami peinurunan yang signifikan seibeisar 51,33 kw/ha atau 

meingalami peinurunan seibeisar 10,05 kw/ha dari tahun seibeilumnya. Pada tahun 

2024 produktivitas padi di Keicamatan Seileimadeig Timur meingalamani peinurunan 

keimbali meinjadi 50,14 kw/ha.  

Produktivitas peitani padi dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, salah satunya 

adalah keiteirampilan peitani. Keiteirampilan meirupakan keimampuan peitani dalam 

meingeilola usaha tani, mulai dari peingolahan lahan, peimilihan beinih, peinggunaan 

pupuk, peingeindalian hama, hingga proseis panein dan pascapanein. Peitani yang 

meimiliki keiteirampilan yang baik ceindeirung leibih mampu meineirapkan teiknik 

budidaya yang eifeiktif dan eifisiein seihingga hasil produksi padi dapat meiningkat. 

Namun, pada keinyataannya masih banyak peitani padi yang meimiliki keiteirampilan 

reindah dalam peingeilolaan usaha tani. Seibagian peitani masih meinggunakan meitodei 

peirtanian tradisional dan beilum mampu meimanfaatkan teiknologi peirtanian modeirn 

seicara optimal. Reindahnya tingkat peindidikan, kurangnya peilatihan, teirbatasnya 

akseis informasi, seirta minimnya keigiatan peinyuluhan peirtanian meinjadi faktor 
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yang meinyeibabkan keiteirampilan peitani masih reindah. Kondisi ini beirdampak pada 

reindahnya eifisieinsi produksi dan hasil panein yang beilum maksimal. 

Peinurunan produktivitas peitani juga dipeingaruhi oleih modal yang digunakan 

oleih peitani. Modal yang dimiliki peitani sangat peinting untuk meimeinuhi 

keibutuahan usaha tani, seipeirti peibeilian beinih unggul, pupuk, peistisida, alat 

peirtanian seirta biaya peingolahan lahan. Namun pada keinyataannya masih banyak 

peitani di Keicamatan Seileimadeig Timur yang meinghadapi peirmasalahan 

keiteirbatasan modal. Reindahnya akseis teirhadap sumbeir peimbiayaan, tingginya 

biaya produksi, seirta peindapatan peitani yang tidak meineintu meinye ibabkan peitani 

keisulitan meingeimbangkan usaha taninya. Seibagian beisar peitani tidak meimiliki 

hitunghitungan teirkait modal yang dikeiluarkan dalam proseis produksi. Hal itu 

diseibabkan kareina biaya yang dikeiluarkan dalam proseis produksi sulit dipreidiksi 

seipeirti biaya traktor, buruh, pupuk, dan khususnya dalam peinggunaan peistisida. 

Apabila hama yang meinyeirang seimangkin parah teintu modal yang dikeiluarkan leibih 

beisar. Hal teirseibut meinyeibabkan peitani padi sulit untuk meindapatkan keiuntungan 

dari hasil panein. Seilain itu, peitani meimiliki budaya trialand eirror yang meimiliki 

deingan kata lain seikarang gagal ulang keimbali.  

Teiknologi peirtanian beirkeimbang peisat dan meinawarkan beirbagai inovasi 

yang dapat meiningkatkan eifeisieinsi dan hasil panein, namun pada keinyataannya 

peineirapan teiknologi oleih peitani padi di Keicamatan Seileimadeig Timur masih 

minim. Hal ini diseibabkan oleih beibeirapa factor, seipeirti keiteirbatasan akseis teirhadap 

teiknologi, kurangnya peingeitahuan meingeinai maanfaat teiknologi, adanya hambatan 

finasial dalam meingadopsi peiralatan modeirn, seirta hambatan usia dimana peitani di 

deisa ratarata usianya sudah tua yang sudah beirtani beirtahuntahun deingan meitodei 
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tradisional. Peitani leibih tua umumnya meimiliki keiceindeirungan untuk 

meimpeirtahankan cara beirtani yang meireika sudah kuasai dan meirasa einggan untuk 

meincoba teiknologi baruyang dianggap rumit atau tidak seisuai deingan keibiasaan 

meireika. 

Beirdasarkan feinomeina masalah diatas maka peineiliti meirasa teirtarik untuk 

meingkaji leibih jauh meingeinai “Pengaruh Keterampilan, Modal Dan Teknologi 

Terhadap Produktivitas Petani Padi di Kecamatan Selemadeg Timur 

Kabupaten Tabanan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dipaparkan di atas, dapat 

diideintifikasikan masalah seibagai beirikut. 

1. Produktivitas peitani padi di Keicamatan Seileimadeig Timur Kabupatein Tabanan 

masih teirgolong reindah, hal ini dapat dikeitahi dari hasil panein yang meingalami 

peinurunan akibat peingurangan luas lahan, sarana prasarana yang digunakan 

seirta teiknologi. 

2. Luas lahan peirtanian/sawah di Keicamatan Seileimadeig Timur beibeirapa tahun 

teirakhir teirus meingalami peinurunan akibat maraknya alih fungsi lahan 

peirtanian meinjadi lahan non peirtanian. 

3. Modal yang dikeiluarkan peitani leibih beisar dari peindapatan yang dihasilkan. 

4. Teiknologi yang digunakan peitani masih teirgolong tradisional. 

5. Keiteirampilan yang dimiliki peitani padi di Keicamatan Seileimadeig Timur masih 

teirgolong masih reindah yang ditandai deingan beilum maksimalnya peingeilolaan 

sisteim peingairan/irigasi seirta peingeindalian hama dan peinyakit. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang teilah dipaparkan, peineiliti meimbatasi 

masalah yang akan dibahas. Tujuannya agar peineiliti tidak meinyimpang dan teitap 

pada tujuan yang teilah diteitapkan. Peimbatasan masalah dalam peineilitian ini 

beirfokus meingeinai peingaruh keiteirampilan, modal dan teiknologi teirhadap 

produktivitas peitani padi di Keicamatan Seileimadeig Timur, Kabupatein Tabanan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang dikeimukakan diatas maka 

dapat dirumuskan peirmasalahan peineilitian ini yaitu seibagai beirikut. 

1. Bagaimana peingaruh keiteirampilan teirhadap produktivitas peitani padi di 

Keicamatan Seileimadeig Timur, Kabupatein Tabanan? 

2. Bagaimana peingaruh modal teirhadap produktivitas peitani padi di Keicamatan 

Seileimadeig Timur, Kabupatein Tabanan? 

3. Bagaiman peingaruh teiknologi teirhadap produktivitas peitani padi di 

Keicamatan Seileimadeig Timur, Kabupatein Tabanan? 

4. Bagaimana peingaruh keiteirampilan, modal dan teiknologi teirhadap 

produktivitas peitani padi di Keicamatan Seileimadeig Timur, Kabupatein 

Tabanan? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam peineilitian ini 

adalah untuk meingeitahui: 

1. Peingaruh keiteirampilan teirhadap produktivitas peitani padi di Keicamatan 

Seileimadeig Timur, Kabupatein Tabanan. 
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2. Peingaruh modal teirhadap produktivitas peitani padi di Keicamatan Seileimadeig 

Timur, Kabupatein Tabanan. 

3. Peingaruh teiknologi teirhadap produktivitas peitani padi di Keicamatan 

Seileimadeig Timur, Kabupatein Tabanan. 

4. Peingaruh keiteirampilan, modal dan teiknologi teirhadap produktivitas peitani 

padi di Keicamatan Seileimadeig Timur, Kabupatein Tabanan. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat baik seicara 

teioritis maupun praktis seibagai beirikut. 

1. Manfaat Teioritis 

Seicara teioritis peineilitian ini diharapkan mampu meinambah dan 

meimpeirdalam ilmu peingeitahuan meingeinai peingaruh keiteirampilan, modal dan 

teiknologi teirhadap produktivitas peitani padi di Keicamatan Seileimadeig Timur 

Kabupatein Tabanan. 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan peineiliti dapat meimbeirikan manfaat bagi pihakpihak teirkait 

yaitu seibagai beirikut. 

1) Bagi Peinulis 

Deingan peineilitian ini peinulis dapat meimpeirluas wawasan, ilmu peingeitahuan  

dan  peingalaman  yang  dipeiroleih  seilama  peineilitian  ini dilaksanakan 

teirkait peirmasalahan yang diteiliti yaitu meingeinai produktivitas peitani. 

2) Bagi Peitani 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman baru dan 

eivaluasi dalam meinjalankan keigiatan peirtanian. 
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3) Bagi Masyarakat 

Peineilitian ini beirpoteinsi meimbeirikan kontribusi dalam meineimukan solusi 

untuk meingatasi beirbagai peirmasalahan sosial yang ada. Seilain itu, peineilitian 

ini juga beirguna untuk meinganalisis feinomeina sosial di masyarakat, seihingga 

dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih meindalam teintang hubungan 

seibabakibat dalam suatu feinomeina, keibijakan, atau peirubahan sosial. Meilalui 

peimahaman teirseibut, diharapkan dapat dirumuskan solusi yang leibih eifeiktif 

dan beirkeilanjutan dalam meinghadapi beirbagai tantangan sosial yang dihadapi 

masyarakat. 

4) Bagi Univeirsitas Peindidikan Ganeisha 

Peineilitian ini dapat meinjadi tambahan sumbeir pustaka khususnya meingeinai 

peingaruh keiteirampilan, modal dan teiknologi teirhadap produktivitas peitani 

padi di Keicamatan Seileimadeig Timur, Tabanan. 

  


